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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dengan mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu: 

1. Indeks keanekaragaman pada setiap stasiun dengan keanekaragaman tertinggi 

ditempati oleh Stasiun 1 ekosistem pertanian (H’=2,885/ keanekaragaman 

baik), disusul Stasiun 2 ekosistem cemara laut (H’=2,660/ keanekaragaman 

baik), Stasiun 3 ekosistem cemara laut (H’=2,643/ keanekaragaman baik), 

Stasiun 2 ekosistem pertanian (H’=1,933/ keanekaragaman rendah), dan 

Stasiun 3 ekosistem pertanian (H’=0,695/ keanekaragaman sangat rendah), 

Stasiun 1 ekosistem cemara laut (H’=1,086/ keanekaragaman sangat rendah). 

Rata-rata indeks keanekaragaman pada setiap stasiun menunjukkan bahwa 

ekosistem pertanian memiliki tingkat keanekaragaman rendah (1,838) 

sedangkan ekosistem cemara laut memiliki tingkat keanekaragaman sedang 

(2,130). Tinggi rendahnya keanekaragaman Arthropoda tanah pada setiap 

stasiun dipengaruhi oleh  faktor abiotik dan faktor habitat. 

2. Berdasarkan analisis regresi linear berganda maka faktor abiotik secara 

simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap keanekaragaman 

Arthropoda tanah baik pada ekosistem pertanian maupun pada ekosistem 

cemara laut (Casuarina equisetifolia var. incana) dengan nilai signifikansi  

lebih kecil dari 0,05.  
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3. Hasil analisis uji-t berpasangan menunjukkan bahwa kemerataan jenis antara 

ekosistem pertanian dan ekosistem cemara laut berbeda signifikan (sig<0,05).  

 

5.2  Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini meliputi: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Arthropoda tanah pada kedua 

ekosistem agar dapat diketahui spesies terbaik yang dapat digunakan sebagai 

bioindikator. 

2. Diharapkan masyarakat dapat memperbaiki praktek pertanian yang ada agar 

kapasitas hidup Arthropoda tanah sebagai salah satu fauna penting di 

ekosistem tetap terjaga.  

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan pengukuran parameter 

abiotik secara berkala sebelum melakukan pengambilan data biotik. 
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